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Abstrak 
 

Demam Berdarah Dengue (DBD) yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus masih 
menjadi Masalah kesehatan masyarakat di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk di Desa Abang, Kabupaten 
Karangasem. Salah satu pendekatan strategis dalam pengendalian DBD adalah melalui pemberdayaan 
masyarakat berbasis lingkungan dan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA), salah satunya tanaman 
juwet (Syzygium cumini L.) yang memiliki potensi sebagai bahan alami pendukung kesehatan. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan peran aktif masyarakat dalam upaya 
pencegahan DBD melalui pemanfaatan TOGA tanaman juwet dan pemberantasan sarang nyamuk. Kegiatan 
dilaksanakan di Desa Abang, Karangasem, dengan metode penyuluhan, pelatihan, serta evaluasi menggunakan 
pre-test dan post-test, observasi, dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pemahaman masyarakat secara signifikan setelah pelatihan. Program ini berhasil meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan DBD berbasis pemberdayaan lokal dan 
lingkungan. 
 
Kata kunci : Demam Berdarah Dengue, Pemberdayaan Masyarakat, TOGA, Tanaman Juwet, Pemberantasan 
Sarang Nyamuk, Desa Abang  
 

Abstract  
[Community Empowerment in Overcoming Dengue Fever in Abang Village, Karangasem by Utilizing the 

Traditional Medicine of Juwet Plant (Sinsigium cumini L] 
Chikungunya, a disease transmitted by Aedes aegypti and Aedes albopictus mosquitoes, remains a health issue 
in Indonesia, including in Gumbrih Village, Negara Regency. One way to combat the spread of this disease is 
through community empowerment, including prevention through mosquito nest eradication and the utilization 
of Family Medicinal Plants (TOGA), one of which is the Syzygium cumini L plant. This community service 
program aims to improve the understanding of Gumbrih Village residents regarding Chikungunya prevention 
through the use of TOGA and mosquito nest eradication. The activity was carried out on January 18, 2024, at 
Banjar Pasar, Gumbrih Village, involving three implementers and two students. Evaluation was conducted 
using pre-test and post-test, observation, and Focus Group Discussion (FGD) methods. The results showed an 
improvement in participants’ understanding from an average of 50% in the pre-test to 95% in the post-test. 
The community empowerment through TOGA training and mosquito nest eradication has successfully 
increased public awareness and knowledge in combating Chikungunya. 
 
Keywords: Chikungunya, Community Empowerment, TOGA, Juwet Plant, Mosquito Nest Eradication, 
Gumbrih Village.  
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Analisis Data 
Data yang diperoleh selama pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dianalisis untuk menilai efektivitas program 
pemberdayaan dalam meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
terkait pencegahan Demam Berdarah 
Dengue (DBD), pemanfaatan Tanaman 
Obat Keluarga (TOGA) tanaman juwet 
(Syzygium cumini L.), serta praktik 
pemberantasan sarang nyamuk. Analisis 
kuantitatif dilakukan dengan 
membandingkan skor pre-test dan post-test 
peserta. Perbandingan ini digunakan untuk 
menggambarkan perubahan tingkat 
pengetahuan masyarakat sebelum dan 
sesudah diberikan penyuluhan dan 
pelatihan. Peningkatan skor post-test 
diinterpretasikan sebagai indikator 
keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai faktor 
risiko DBD, upaya pencegahan, serta peran 
TOGA dalam mendukung kesehatan 
keluarga. 

Selain itu, analisis kualitatif dilakukan 
berdasarkan hasil observasi dan Focus 
Group Discussion (FGD). Observasi 
digunakan untuk menilai tingkat partisipasi 
aktif masyarakat selama kegiatan, termasuk 
keterlibatan dalam diskusi, praktik 
pemberantasan sarang nyamuk, dan minat 
terhadap pemanfaatan tanaman juwet 
sebagai TOGA. 

Hasil FGD dianalisis secara deskriptif 
untuk mengidentifikasi persepsi, 
pengalaman, serta kendala yang dihadapi 
masyarakat dalam penerapan materi yang 
telah diberikan. Data kualitatif ini 
digunakan untuk melengkapi hasil analisis 
kuantitatif, sehingga memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai dampak 
program serta kebutuhan tindak lanjut, 
seperti penyediaan bibit TOGA dan 
pendampingan berkelanjutan. Secara 
keseluruhan, analisis data dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk 
menilai efektivitas program pemberdayaan 
masyarakat dalam mendukung upaya 
penanggulangan DBD berbasis 
pemanfaatan sumber daya lokal dan 
pendekatan lingkungan. 
 

PENDAHULUAN 
Demam Berdarah Dengue (DBD) 

merupakan penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh virus dengue dan 
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes 
aegypti dan Aedes albopictus. Penyakit ini 
masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat yang serius karena dapat 
menimbulkan kejadian luar biasa (KLB), 
meningkatkan angka kesakitan, serta 
berpotensi menyebabkan kematian. 
Kabupaten Karangasem, termasuk Desa 
Abang, merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki risiko terjadinya penularan DBD 
akibat faktor lingkungan dan tingginya 
potensi tempat perkembangbiakan nyamuk. 

Upaya pencegahan DBD tidak hanya 
bergantung pada intervensi medis, tetapi 
juga memerlukan keterlibatan aktif 
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 
melalui edukasi, perubahan perilaku, serta 
pemanfaatan sumber daya lokal menjadi 
strategi penting dalam pengendalian DBD 
yang berkelanjutan.(1–3) 

 
METODE 
Kerangka Kerja Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di Desa Abang, Kabupaten 
Karangasem. Sasaran kegiatan adalah 
masyarakat setempat yang berisiko 
terhadap penularan DBD. Metode 
pelaksanaan meliputi sosialisasi dengan 
mitra, penyuluhan tentang pencegahan 
DBD, pelatihan pemanfaatan Tanaman 
Obat Keluarga (TOGA) khususnya 
tanaman juwet (Syzygium cuminiL.) dan 
dialog interaktif tentang demam berdarah 
dengue dan BPJS Kesehatan, edukasi 
pemberantasan sarang nyamuk melalui 
pengelolaan lingkungan serta pelatihan 
mitra dalam Pemberantasan Sarang 
Nyamuk (PSN) yang benar. Evaluasi 
dilakukan menggunakan pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan, observasi partisipasi 
masyarakat, serta Focus Group Discussion 
(FGD) untuk memperoleh umpan balik 
terkait pelaksanaan dan kebermanfaatan 
kegiatan. 
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penyakit Chikungunya ditularkan oleh 
nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 
albopictus yang berkembang biak pada 
genangan air bersih di sekitar pemukiman. 
Pengendalian vektor melalui PSN 
merupakan metode yang efektif dalam 
memutus rantai penularan penyakit dan 
menurunkan risiko kejadian Chikungunya 
di Masyarakat. (9–12) Keterlibatan aktif 
masyarakat dalam kegiatan PSN menjadi 
faktor penting dalam keberhasilan 
pengendalian penyakit berbasis lingkungan, 
sehingga edukasi yang diberikan 
diharapkan dapat membentuk perilaku 
hidup bersih dan sehat secara 
berkelanjutan. (6–8) 

Selain itu, pelatihan penggunaan aplikasi 
Mobile JKN berhasil meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai 
pemanfaatan teknologi digital dalam 
mengakses layanan kesehatan. Setelah 
pelatihan, peserta mampu memahami 
berbagai fitur yang tersedia pada aplikasi, 
seperti pengecekan status kepesertaan, 
pendaftaran pelayanan kesehatan, pencarian 
fasilitas kesehatan, serta akses informasi 
kesehatan lainnya. Kemudahan akses 
layanan kesehatan melalui aplikasi Mobile 
JKN dapat mendukung masyarakat dalam 
memperoleh pelayanan kesehatan yang 
lebih cepat dan efisien, terutama ketika 
menghadapi masalah kesehatan yang 
memerlukan penanganan segera. 
Peningkatan literasi digital kesehatan ini 
menjadi penting dalam mendukung 
transformasi layanan kesehatan berbasis 
teknologi yang saat ini terus dikembangkan 
oleh pemerintah.(13,14) 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini 
juga terlihat dari hasil evaluasi yang 
dilakukan melalui pre-test dan post-test. 
Sebelum pelatihan, rata-rata nilai peserta 
pada pre-test sebesar 40%, yang 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
masyarakat mengenai pencegahan dan 
penanganan penyakit Chikungunya, 
pemanfaatan TOGA tanaman juwet,(15–17) 
pemberantasan sarang nyamuk, dan 
penggunaan aplikasi Mobile JKN masih 
tergolong rendah. Setelah mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan, rata-rata nilai 
post-test meningkat menjadi 98%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan masyarakat dalam upaya 
pencegahan penyakit Chikungunya melalui 
pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga 
(TOGA) tanaman juwet (Syzygium 
cumini L.), pemberantasan sarang nyamuk 
(PSN), serta pemanfaatan aplikasi Mobile 
JKN. Hasil pelaksanaan kegiatan 
menunjukkan bahwa masyarakat mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias 
dan aktif berpartisipasi dalam diskusi 
maupun praktik yang diberikan. 

Pada kegiatan pelatihan pemanfaatan 
TOGA tanaman juwet, masyarakat 
memperoleh pengetahuan mengenai 
manfaat tanaman juwet sebagai tanaman 
herbal yang memiliki potensi untuk 
membantu menjaga kesehatan dan 
meningkatkan daya tahan tubuh. Peserta 
juga memahami kandungan senyawa 
bioaktif yang terdapat pada tanaman juwet, 
seperti flavonoid, fenolik, tanin, dan 
antosianin yang diketahui memiliki 
aktivitas antioksidan. Senyawa antioksidan 
berperan dalam menangkal radikal bebas 
dan mendukung sistem imun tubuh 
sehingga dapat membantu menjaga 
kesehatan secara umum (1–4). Peningkatan 
pemahaman masyarakat mengenai 
pemanfaatan tanaman juwet menunjukkan 
bahwa edukasi mengenai TOGA dapat 
menjadi salah satu strategi pemberdayaan 
masyarakat dalam memanfaatkan sumber 
daya lokal untuk mendukung kesehatan 
keluarga. Selain itu, pemanfaatan TOGA 
sejalan dengan upaya promotif dan 
preventif yang dianjurkan dalam 
pembangunan kesehatan masyarakat (5–8). 

Kegiatan pemberantasan sarang nyamuk 
(PSN) juga menunjukkan hasil yang positif. 
Melalui edukasi mengenai gerakan 3M 
Plus, masyarakat menjadi lebih memahami 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 
dan menghilangkan tempat-tempat yang 
berpotensi menjadi sarang 
perkembangbiakan nyamuk. Kesadaran 
masyarakat untuk melakukan pemeriksaan 
lingkungan secara rutin meningkat setelah 
pelatihan. Hal ini penting mengingat 
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bahwa pendekatan berbasis pemberdayaan 
lokal dan lingkungan efektif sebagai 
strategi pendukung dalam pencegahan 
DBD. Ke depan, diperlukan kegiatan 
pendampingan dan pelatihan lanjutan untuk 
memperkuat keberlanjutan program dan 
meningkatkan dampak jangka panjang 
terhadap pengendalian DBD di masyarakat. 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 
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Gambar 1. Hasi Pretest dan Posttest Peserta 
 

SIMPULAN 
Program pemberdayaan masyarakat di 

Desa Abang, Karangasem berhasil 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 
partisipasi masyarakat dalam upaya 
penanggulangan Demam Berdarah Dengue 
melalui pemanfaatan TOGA tanaman juwet 
(Syzygium cumini L.) dan pemberantasan 
sarang nyamuk. Kegiatan ini menunjukkan 
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